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Pasar tiban warga dusun Joho, Jambidan, Pleret, Bantul dalam rangka Peringatan Hari Kartini 2011

etiap bulan April, negeri ini selalu mengingat sebagai hari

emansipasi perempuan, karena momentumnya dilihat

bertepatan dengan hari lahir Raden Ajeng Kartini. Banyak
orang menganggap Kartinilah pejuang yang mengubah nasib
perempuan Indonesia. Namun, bagaimana sesungguhnya
Kartini? Seperti apa kehidupannya sebelum dan menjelang masa
pingitan? Sebagai istri Bupati Rembang Adipati Djojodiningrat,
kemudian memiliki satu anak, apakah banyak orang tahu bahwa
Kartini meninggal di usia yang relatif muda, 25 tahun?

Pahlawan perempuan di negeri ini tentu tidak hanya RA.
Kartini. Ada Tjoet Nyak Dhien, Dewi Sartika atau Martinata
Marta Tiahahu. Namun nama Kartini lebih terkenal dengan
bukunya Habis Gelap Terbitlah Terang. Kartini juga dianggap
sebagai pahlawan perubahan untuk kemajuan perempuan, yang
pada masa itu kondisi perempuan sangat sulit mengenyam
bangku sekolah.

Cita-cita Kartini memang mulia, mengubah perempuan,
paling tidak setara dengan laki-laki. Namun kesetaraan itu juga
harus diimbangi dengan nilai keadilan bagi sesama. Perayaan
Hari Kartini, tentu tidak harus dan tidak hanya dengan
diselenggarakan dengan mengenakan pakaian adat budaya
Indonesia. Meskipun memang kegiatan mengenakan pakaian
adat itu menarik, tetapi, tentu saja hal itu tidak terlalu penting.

Banyak hal yang lebih penting untuk mewujudkan cita-cita
Kartini. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh FKKP (Forum
Komunikasi Kader Posyandu), Desa Wonolelo, Kecamaan Pleret,
Kabupaten Bantul,Yogyakarta. Memperingati Hari Kartini,
mereka tidak menggelar pawai dengan peserta berpakaian adat
budaya, namun justru dengan menyelenggarakan sebuah diskusi
dengan topik tentang nikah siri (Krida, edisi April 2011). Inilah
diskusi yang menilik topiknya, tentu sangat relevan sampai
sekarang, dan tidak hanya penting bagi kaum perempuan.

Diskusi itu diselenggarakan berangkat dari semangat tujuan
agar mampu memaknai pemikiran Kartini dalam
memperjuangkan hak-hak perempuan. Memang, sudah jamak
dimahfumi bahwa hak perempuan banyak diabaikan dalam
pernikahan siri. Dari banyak kasus mereka yang melakukan nikah
siri, perempuan seringkali menjadi pihak yang dirugikan.
Perempuan yang dinikah siri tidak memilili kekuatan hukum
dalam menuntut pertanggungjawaban pasangan, karena
pernikahan siri tidak tercatat di kantor urusan agama.

Sebagus apapun ide, tentu tiada yang lebih berperan dalam
membuka cakrawala untuk mengetahui persoalan itu, jika tanpa
batuan media. Media diharapkan menjadi agen dalam memberi
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muat di NEWSLETTER dapat dikutip atau disiarkan tanpa ijin asal menyebut sumber. Apabila anda memiliki informasi tentang HIV/AIDS yang layak
untuk disebarkan kepada masyarakat luas, silakan kirim dan akan kami muat. Anda dapat menghubungi kami ke alamat: LP3Y Jl.Kaliurang Km 13,7
Ngemplak, Sleman, Yogyakarta 55584 atau via telepon dan faksimili No. (0274)896016, email: Ip3y@idola.net.id dan situs http://www.lp3y.org
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